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Rika Siti Suryanti. Upaya meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas 
VIIIA di smp negeri 2 pakem sleman tahun 2014/2015. Program Studi  
Pendidikan  Matematika  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan  Universitas 
PGRI Yogyakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
matematika pada pokok bahasan prisma dan limas melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana setiap siklusnya dilaksanakan 3 kali 
pertemuan dan pada setiap akhir siklus diadakan tes prestasi. Desain penelitian ini 
mengikuti model Kemmis dan Taggart yang meliputi: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VIIIA SMP Negeri 2 Pakem yang berjumlah 32 siswa dan objek penelitian ini 
adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika.. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan observasi, catatan 
lapangan, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis deskripsi kuantitatif dengan 
menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan siswa. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar matematika siswa kelas VIII A  SMP Negeri 2 Pakem. (1) keaktifan siswa 
meningkat dari persentase keaktifan siswa pada siklus I sebesar 71,87% (kategori 
aktif) pada siklus II sebesar 78,75% (kategori sangat aktif). Secara rinci 
berdasarkan masing-masing indikatornya untuk Visual activities rata-rata 
persentase pada siklus I mencapai 66,67% dan pada siklus II mencapai 79,15%, 
untuk Oral activities rata-rata persentase pada siklus I mencapai 75% dan pada 
siklus 2 mencapai 75%, untuk Listening activities rata-rata persentase pada siklus 
I mencapai 75% dan pada siklus II mencapai 75%, untuk Writing activities rata-
rata persentase pada siklus I mencapai 62,5% dan pada siklus II mencapai 75%, 
untuk Drawing activities rata-rata persentase pada siklus I mencapai 75% dan 
pada siklus 2 mencapai 75%, untuk Motor activities rata-rata persentase pada 
siklus I mencapai 62,5% dan pada siklus II mencapai 75%, untuk Mental activities 
rata-rata persentase pada siklus I mencapai 70,83% dan pada siklus 2 mencapai 
79,15%, untuk Emotional activities rata-rata persentase pada siklus I mencapai 
70,83% dan pada siklus 2 mencapai 79,15%; (2) prestasi belajar siswa meningkat 
dari rata-rata nilai pra tindakan sebesar 43,43 dengan ketuntasan  3,12% (kategori 
sangat rendah), meningkat pada siklus I sebesar 62,12 dengan ketuntasan 22,58% 
(kategori rendah) dan pada siklus II meningkat sebesar 70,16 dengan ketuntasan 
77,41% (kategori tinggi); (3) keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 
71,87% (kategori cukup) dan pada siklus II sebesar 84,37% (kategori tinggi). 
 









Rika Siti Suryanti. Efforts to enhance the activity and learning achievement 
through jigsaw cooperative learning model grade students VIII A in SMPN 2 
pakem sleman 2014/2015 years. Education Studies Program Faculty of 
Mathematics Teaching and Education University of PGRI Yogyakarta 
 
The purpose of this research is to increase the being activity and 
accomplishment of mathematic study which focused on prism and pyramid 
through jigsaw cooperative learning model. This research is a classroom action 
research conducted in two cycles, with each cycle held 3 meetings and at the end 
of each cycle is held on achievement tests. The study design followed to Kemmis 
and Taggart model, there are : (1) planning, (2) implementation, (3) observation, 
(4) reflection. This research conducted at SMPN 2 Pakem with research subject 
are students 8Ath grade which amounts to 32 students and the object of this 
research is to increase the activity and accomplishment of mathematic study 
which focused on rectangular through jigsaw learn model that focused on 
rectangular. Collecting data method of this research are observe, field record, and 
documentation. The data analyzed using both qualitative description and 
quantitative description with calculate the average and completion learning of 
students. 
 Based on the result of research can be conclude that learning model of 
jigsaw could be increase the activity and accomplishment of 8Ath grade students 
of SMPN 2 Pakem. (1) Learning acitivity of students increase from percentage of 
first cycles are 71,87% (activ category), on the second cycles the percentage 
becomes 78,75% (very activ category); In detail according to each indicator for 
Visual activities the average percentage in the first cycle reached 66.67% and in 
the second cycle reaches 79.15%, for Oral activities the average percentage in the 
first cycle is 75% and in cycle 2 reaches 75%, for the Listening activities the 
average percentage in the first cycle is 75% and the second cycle is 75%, for the 
Writing activities the average percentage on the first cycle reached 62.5% and the 
second cycle is 75%, for activities Drawing average percentage in the first cycle is 
75% and in cycle 2 reaches 75%, Motor activities to the average percentage in the 
first cycle reached 62.5% and the second cycle is 75%, for an average of Mental 
activities in the first cycle percentage reached 70.83% and in cycle 2 reaches 
79.15%, for Emotional activities the average percentage in the first cycle reached 
70.83% and in cycle 2 reaches 79.15%; (2) Accomplish learning increase from the 
average value pre action (implementation) are 43,43 with completion value 3,12% 
(very low category), increased on first cycles amount 62,12 with completion value 
22,58% (low category) and on second cycles amount 70,16 with completion value 
77,41% (high category); (3) implementation of learning on first cycle amount 
71,87% (enough category) and on second cycles becomes 84,37% (high 
category). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menggali potensi-potensi yang 
dimiliki oleh setiap peserta didik melalui proses kegiatan belajar mengajar dengan 
harapan mampu menciptakan pribadi generasi penerus bangsa yang berkualitas, 
mempunyai keahlian di beberapa bidang ilmu pengetahuan, dan memiliki 
keterampilan sosial. Jadi pendidikan di Indonesia seharusnya mampu mencetak 
atau membentuk peserta didik yang cerdas serta berkepribadian baik. 
Menciptakan suatu keberhasilan pendidikan tidaklah mudah, namun 
banyak faktor yang mempengaruhi antara lain: peserta didik, situasi pembelajaran 
atau lingkungan sekolah, wali murid, pemerintah dan profesional guru dalam 
proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat guru saat siswa 
mengikuti pelajaran yang ditunjukkan, siswa mampu mendalami atau memahami 
berbagai materi serta peningkatan aktivitas siswa saat proses pembelajaran. 
Pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas seorang guru memiliki 
peran penting, seolah-olah seperti seorang dalang yang berperan dalam 
menjalankan sebuah skenario agar mampu menciptakan situasi pembelajaran 
yang kondusif, agar didalam pembelajaran tersebut terjadi interaksi, yaitu 
interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan sumber 





mentransfer ilmu pengetahuan, namun pembelajaran menjadi lebih hidup dengan 
terlibatnya keaktifan dari siswa. Dalam kegiatan pembelajaran guru diharapkan 
dapat menyajikan materi pembelajaran, kemudian menyiapkan berbagai media 
serta menggunakan berbagai model pembelajaran. 
 SMP Negeri 2 Pakem mempunyai 12 kelas yang terdiri dari 4 kelas VII, 4 
kelas VIII, dan 4 kelas IX yang masing-masing kelas terdiri dari 26-37 siswa. 
siswa kelas VIIIA berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14 
siswa perempuan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
kelas VIIIA SMP Negeri 2 Pakem, proses pembelajaran diawali dengan guru 
menyampaikan salam. Guru menanyakan PR yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. Guru dan siswa bersama-sama membahas PR. Kemudian, 
guru menyampaikan materi menggunakan metode ceramah dan menulisnya di 
papan tulis. Guru juga memberikan contoh soal yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Setelah selesai menyampaikan materi, guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok untuk membaca buku paket dan berdiskusi, 
kemudian beberapa siswa diminta maju untuk mengerjakan soal. 
Beberapa siswa beranggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran 
yang sulit, menyeramkan, dan tidak mengherankan jika terdapat beberapa siswa 
yang tidak menyukai mata pelajaran matematika, sehingga prestasi belajar 
matematika siswa cenderung lebih rendah dibanding dengan mata pelajaran lain. 
Perlu diingat bahwa pemilihan model pembelajaran yang sesuai merupakan daya 





matematika. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan prestasi 
pembelajaran matematika bagi siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa selama 
proses pembelajaran prestasi belajar siswa masih rendah. Hal ini terlihat melalui 
rendahnya ketuntasan KKM. Pada saat observasi peneliti mengambil data dari 
nilai UTS semester 2, dari 32 siswa  yang mendapat nilai <75 (KKM) berjumlah 
31 siswa atau sebesar 96,88% dengan kriteria ketuntasan belum berhasil. 
Sedangkan yang mendapat nilai   75 berjumlah 1 siswa atau sebesar 3,12% 
dengan kriteria tuntas berhasil. Hal tersebut menunjukan bahwa prestasi belajar 
siswa memang masih rendah pada mata pelajaran matematika. 
Keaktifan siswa saat pembelajaran juga masih rendah, misalnya  siswa  
cenderung  diam  apabila belum paham tentang materi pelajaran. Hal ini ditambah 
dengan penggunaan metode diskusi yang masih kurang efektif. Dalam 
pelaksanaannya siswa belum mampu memanfatkan waktu secara maksimal untuk 
berdiskusi. Terlihat siswa berjalan mondar-mandir yang malah menganggu 
keseriusan belajar siswa lain, keaktifan siswa dalam berdiskusi hanya terlihat 
pada sebagian kecil siswa, terkadang masih terdapat beberapa siswa berdiskusi di 
luar materi. Hal-hal tersebut menambah daftar permasalahan yang guru hadapi 
karena akan menimbulkan rendahnya prestasi belajar matematika. 
Menggunakan variasi model pembelajaran dengan melihat kesesuaian 
disetiap materi, merupakan cara yang dapat guru tempuh untuk merancang 





yang ada saat ini guru dapat memilih salah satu model pembelajaran yang 
menarik, pas, tepat melalui pertimbangan berbagai aspek seperti: topik materi, 
peserta didik, guru, waktu pembelajaran dan alat peraga. Selain itu penggunaan 
model pembelajaran yang baik dapat menumbuhkan minat dan motivasi peserta 
didik dalam mengikuti setiap pembelajaran, dengan harapan pembelajaran yang 
diinginkan oleh guru dapat tercapai. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas, adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa untuk 
aktif dalam proses pembelajaran. Ada banyak model dan metode pembelajaran 
yang mampu mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran, salah satunya 
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Melalui model pembelajaran ini, 
kegiatan pembelajaran dikelas tidak lagi hanya berfokus pada guru akan tetapi 
lebih kepada siswa, sehingga mampu melatih siswa untuk mengemukakan 
pendapat, siswa lebih mendalami atau memahami materi, siswa lebih percaya diri, 
suasana pembelajaran lebih hidup, karena model pembelajaran ini menuntut siswa 
untuk menerangkan dan menjelaskan materi yang dipahami siswa serta 
mendengarkan penjelasan dari teman kelompok belajarnya, sehingga dapat 
mengurangi kesenjangan prestasi belajar antar siswa. Dengan penerapan model 
pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka dapat diperoleh 
masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 
2. Keaktifan siswa saat pembelajaran masih rendah. 
3. Partisipasi siswa dalam belajar masih rendah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan hanya untuk membatasi ruang lingkup 
permasalahan yang akan diteliti, maka dari pada itu peneliti hanya membatasi 
permasalahan pada peningkatan keaktifan dan prestasi belajar matematika dengan 
pendekatan Kooperatif tipe Jigsaw pada siswa Kelas VIIIA SMP Negeri 2 Pakem 
Sleman tahun 2014/2015. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran 
matematika materi pokok bangun ruang sisi datar dengan SK: 5. Memahami sifat-
sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 











D. Perumusan Masalah  
Setelah peneliti membatasi permasalah yang akan dibahas, dalam 
menjalankan penelitian ini peneliti mengambil rumusan masalah: Bagaimana 
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar matematika melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas VIIIA SMP Negeri 2 Pakem 
Sleman tahun 2014/2015?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka tujuan 
dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan  prestasi 
belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dengan materi pokok bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIIIA SMP Negeri 
2 Pakem Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan 
manfaat secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Mengetahui tingkat keberhasilan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 







2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi guru 
1) Memperbaiki proses pembelajaran. 
2) Meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa. 
b. Manfaat bagi siswa 
1) Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2) Meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa.  
3) Meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Manfaat bagi sekolah 
1) Menanggulangi permasalahan pembelajaran. 
2) Meningkatkan citra baik dimata masyarakat. 
3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan saran untuk perbaikan pembelajaran 
guru matematika dikelas lain. 
d. Manfaat bagi peneliti 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman untuk meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar matematika melalui model pembelajaran  
kooperatif tipe jigsaw. 
 
 
 
 
